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ABSTRAK 

 

Cawe-cawe merupakan kata kerja dari bahasa Jawa yang artinya ikut membantu 

mengerjakan. Presiden Joko Widodo menyampaikan akan cawe-cawe pada Pemilu 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian pada pemberitaan 

Detiknews.com dan Metrotvnews.com mengenai sikap cawe-cawe Presiden Joko 

Widodo Pada Pemilu 2024 Periode 30-31 Mei 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan analisis framing. Teknik penentuan informan 

menggunakan purposive sampling. Perolehan data penelitian ini didapatkan hasil dari 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian berdasarkan elemen define 

problems, Detiknews.com melihat sikap cawe-cawe Presiden sebagai isu 

kenegaraan yang memiliki makna positif untuk menjaga iklim demokrasi, 

keberlanjutan pembangunan, menghindari konflik dan polarisasi. Sementara, 

Metrotvnews.com melihat sikap cawe-cawe Presiden sebagai isu politik yang akan 

merusak tatanan Pemilu dan demokrasi. Berdasarkan elemen diagnouse causes, 

Detiknews.com menilai permasalahan disebabkan oleh sikap cawe-cawe Presiden 

yang menuai kontroversi dan membuka ruang penafsiran yang berbeda sehingga 

ditanggapi berlebihan. Sementara, Metrotvnews.com menilai seluruh permasalahan 

disebabkan oleh sikap cawe-cawe Presiden yang dinilai tidak netral dan akan 

merusak tatanan Pemilu dan demokrasi. Berdasarkan elemen make moral 

judgement, Detiknews.com menyajikan penilaian moral dengan menuliskan sikap 

cawe-cawe Presiden Joko Widodo dilakukan untuk memastikan Pemilu 2024 

berjalan dengan baik, Sementara itu, nilai moral yang disajikan Metrotvnews.com 

adalah bahwa rakyat Indonesia berhak menilai siapa yang paling tepat untuk 

menjadi pemimpin selanjutnya. Berdasarkan elemen treatment recommendations, 

Detiknews.com merekomendasikan bahwa cawe-cawe boleh dilakukan namun 

dengan tidak melanggar hukum dan perundang-undangan, tidak mengotori 

demokrasi, serta tetap mengutamakan nilai-nilai pancasila. Sementara itu, 

penyelesaian masalah yang direkomendasikan oleh Metrotvnews.com ialah dengan 

menegaskan bahwa Presiden tidak boleh cawe-cawe dan harus bersifat netral. 
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ABSTRACT 

 

Cawe-cawe is a Javanese verb that means to assist or participate in working together. 

President Joko Widodo has conveyed his intention to cawe-cawe in the 2024 elections. This 

research aims to examine the framing in the reporting of Detiknews.com and 

Metrotvnews.com regarding President Joko Widodo's cawe-cawe stance in the 2024 

elections during the period of May 30-31, 2023. This study employs a qualitative approach 

with framing analysis. Informants were selected using purposive sampling. Data for this 

research were collected through observations, documentation, and interviews. Based on 

the defined problems element, Detiknews.com perceives President's cawe-cawe stance as 

a national issue with a positive connotation, aimed at maintaining a democratic climate, 

sustaining development, avoiding conflicts, and polarization. Conversely, 

Metrotvnews.com views President's cawe-cawe stance as a political issue that could 

disrupt the electoral system and democracy. Regarding the diagnosed causes element, 

Detiknews.com believes that the controversy surrounding President's cawe-cawe stance 

and the differing interpretations it engenders contribute to the excessive responses. 

Meanwhile, Metrotvnews.com attributes all the problems to the President's cawe-cawe 

stance, which they perceive as biased and detrimental to the electoral system and 

democracy. In terms of making moral judgments, Detiknews.com presents a moral 

assessment by asserting that President Joko Widodo's cawe-cawe stance is undertaken to 

ensure the smooth conduct of the 2024 elections. In contrast, Metrotvnews.com emphasizes 

the moral value that the Indonesian people have the right to evaluate who is most suitable 

to be the next leader. Finally, in terms of treatment recommendations, Detiknews.com 

recommends that cawe-cawe can be carried out but should not contravene the law and 

regulations, should not compromise democracy, and should prioritize the values of 

Pancasila. Conversely, Metrotvnews.com recommends that the President should refrain 

from engaging in cawe-cawe and must maintain neutrality to address the issue. 
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